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PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah yang palitigggi
derajatnya di alam raya ini, akan tetapi setiapusgnmemiliki potensi, sifat,
kepribadian, karakter, dan tanggung jawab yangduerbsehingga dengan
perbedaan inilah dalam psikologi muncul istiléndividual diferenses”
(setiap individu itu berbeda), begitu pula efek gaditimbulkan dengan
adanya perbedaan tersebut juga mempengaruhi leu&igiaidupanya. lImu
Psikologi secara utuh membahas tentang perilakuusi@ndan proses
mentalnya, akan tetapi selama setengah abad teRsikologi disibukkan
oleh satu topik bahasan yaitu penyakit mental beseara jitu untuk
menanganinya (Seligman, 2005).

Upaya ilmu Psikologi dalam menanggulangi kondisidisi yang
menyengsarakan hidup agaknya telah mengalahkanaupaggembangan
potensi yang membuat hidup manusia menjadi berharge dijalani, namun
terbukti, manusia ingin lebih dari pada sekedar pmaiki kelemahan
mereka. Mereka menginginkan kehidupan yang bermdiuiaan kegelisahan
sampai ajal menjemput. Beberapa tahun terahir $elgeaakan baru telah
dicanangkan oleh para Pakar Psikologi mengenaolgjkPositif (Seligman,
2005). Para ilmuwan sosial-pun belakangan ini tengaempelajari
“kebahagian” dengan semangat yang menggebu. Awalrgr@ka menyebut

dengan istilah “kesejahteraan subjektifsulpjevtive well-being) Hasil



penelitian-pun memperlihatkan adanya suatu korgbsnacam kebahagiaan
personal (Khavari, 2006).

Psikologi positif sebagaimana yang dikatakan olelig&an memiliki
tiga pilar utama: pertama, pengkajian terhadap emosi positikedua
pengkajian terhadap sifat positif, yang paling wanhiantaranya adalah
kekuatan dan kebajikan, termasuk pula kemampuaartsaptelgensi dan
atletisisme, daRketiga pengkajian terhadap institusi positif-seperti dkrasi,
keluarga yang kukuh, dan kebebasan informasi-yaagdukung kebajikan
dan pada saatnya nanti mendukung emosi positiig{8ah, 2005).

Pilar pertama dalam Psikologi Positif merupakan sasang
membicarakan tentang sebuah emosi positif. Permgkani masuk dalam
tatanan yang sedemikian fundamentalnya bagi kehiumanusia yaitu
sebuah kebahagiaan. Kebahagiaan sendiri menurutd@afinisikan sebagai
kondisi psikologis yang positif, ditandai dengaraiagh kepuasan pada masa
lalu, tingginya tingkat emosi positif, dan rendaanyngkat emosi negatif
(Fauziah, 2009). Lebih lengkap lagi bahwa PsikolBgsitif menunjukkan
kepada manusia tentang bagaimana cara untuk daggélemi hidup pada
level-level atas rentang kebahagiaan yang ada dalamya. Hal ini
dikarenakan manusia memerlukan strategi terseanitik merasakan sebuah
kebahagiaan atas potensi yang dimiliki (Seligm&952

Kebahagaiaan dalam psikologi positif di asumsitangan kesehatan
mental, yang mana manusia dengan kekuatan dan spotan dapat

meningkatkan secara terus menerus kebahagiaamuer&eligman, 2005).



Sedangkan dalam hazanah Islam juga terdapat kansegenai kesehatan
mental yang diwakili oleh lbnu Rusyd dalarkashl al Maqolnya, Ibnu
Qayyim atau Imam Ghozali sebagai pelopornya. Hdzaaéng kaya diwakili
oleh sosok yang menjadi suri tauladan bagi umamnislyaitu Rasulullah
Muhammad SAW. yang menjadi gerbang keilmuan, mengmhtralistik
kepemimpinan, dan menjadi rahmat bagi umat mandsagan target
penyempurnaan akhlak yang ditandai dengan stabk#aehatan jasmani dan
kesehatan mental.

Peran sebuah kebahagiaan dalam kehidupan manusiakdi bumi
ini memang sangat urgens, terbukti di Amerika peanakebahagiaan
diabadikan dalam Deklarasi Kemerdekadife," liberty, and the pursuit of
happines$§ melalui deklarasi tersebut setiap warga negareedka memiliki
hak untuk mencari dan merasakan kebahagiaan datiup.hsementara itu
Indonesia sendiri juga dengan gamblang mengadagsi kahagia dalam
pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “Dan perjuangamggrekan
kemerdekaan Indonesia telah sampailah kepada aagtberbahagia dengan
selamat sentausa mengantarkan rakyat Indonesiaegandpintu gerbang
kemerdekaan Negara Indonesia, yang merdeka, betsatdaulat, adil dan
makmur”. Richards dan Arkoff, 1975 (Rahardjo, 20@&rnah melakukan
penelitian dimana tujuan hidup tertinggi yang dinkgn manusia adalah
menjadi kaya dan bahagia. Tentu saja hal tersedmydk benarnya, karena

kebahagiaan memiliki sumbangsih yang besar agauphitbrasa lebih



bermakna. Penelitian ini menunjukkan bahwa kebaaagmerupakan salah
satu tujuan hidup yang mutlak bagi manusia.

Kebahagiaan merupakan proses kejiwaan yang tepadia setiap
manusia, dengan kebahagiaan maka akan menimbudsgh&tan fisik dan
mental. Kebahagiaan merupakan evaluasi yang ditakskseorang terhadap
hidupnya, mencakup segi kognitif dan afeksi. Evsilukognitif sebagai
komponen kebahagiaan seseorang diarahkan padaiperkepuasan individu
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pekeraduarga, dan pernikahan,
sedangkan evaluasi afektif merupakan evaluasi nmamgeeberapa sering
seseorang mengalami emosi positif dan negatif (Mafd, 2010).
Kebahagiaan yang dirasakan oleh setiap orang aemsilbyektif dan tidak
akan sama karena mereka memiliki perbedaan faldag ynendasarinya.
Misalnya ada orang yang merasakan kebahagiaanakassa puasnya dalam
pekerjaan maupun keberhasilannya dalam membinahruamyga, ada juga
orang yang tidak memiliki banyak materi tetapi nkaremerasakan
kebahagiaan hidup dan puas dengan apa yang telakangéapatkan, begitu
pula sebaliknya ada orang yang berlimpah mateaptetmereka justru
merasakan hidupnya hampa dan tidak bahagia (Kha2@06). Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebenarnya kebahagiaan jugartenggpada penilaian,
cara pandang, dan kemampuan seseorang dalam npngédgala keadaan
dalam hidupnya secara positif (Fauziah, 2009).

Mengenai faktor pencetus kebahagiaan umumnya diparbahwa

uang, kesuksesan, usia, jenis kelamin, kecerdakahidupan seksual,



kesehatan, kebersamaan, agama, cinta, perkawiaarkejhuasan kerja, serta
kebahagiaan sekarang berperan menciptakan kebahagiagka panjang,
namun kepercayaan-kepercayaan umum ini tak setalartadanya (Khavari,
2006). Lebih lanjut dalam sebuah penelitian, faky@ng menyebabkan
kebahagiaan salah satunya adalah kebudayaan, gatiapagia dan ketidak-
bahagiaan adalah keadaan-keadaan yang bersifaif (®ahardjo, 2007).
Pada penelitian lain faktor penunjang kebahagiahah naluri, rendah hati,
tenang, kekuatan tekad, berani, optimis, meneripgcaya, apresiatif,
inovatif, perenungan, iman, kasih sayang, cinta,ra#la (Al-Kusayer, 2009).
Berbeda lagi mengenai faktor kebahagiaan remajg yeana dalam
sebuah penelitian dari Putri O. & Kwartarini W.YOdtami & Yuniarti, 2011)
terbukti bahwa faktor utama yang mempengaruhi kagpalan remaja adalah
keluarga, prestasi, mencintai dan dicintai, spatitas, teman sebaya, waktu
luang, dan uang, akan tetapi dalam penelitianidaktterbukti ada perbedaan
kebahagiaan yang signifikan antara laki-laki remdgn wanita remaja.
Penelitian lain dar Comtom (2005) menyebutkan batReistiwva yang
membuat responden remaja laki-laki sangat bahadgdala peristiwa yang
berhubungan dengan prestasi, spiritualitas, temadan waktu luang,
sedangkan pada remaja perempuan, peristiwa yarfguthergan dengan
keluraga, mencintai dan dicintai, serta uang. Nacshemikian, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara orientasi kebahagiemaja laki-laki dan
perempuan. Tidak ada yang lebih bahagia antara jaetai-laki dan

perempuan (Oetami & Yuniarti, 2011).



Menurut Baihagi (Mugim, 2010), salah satu konseypi tBarat yang
diwakili Gordon Allport berpendapat tentang kesahanental melalui konsep
kematangan, bahwa kepribadian-kepribadian sehatatekkepada orang lain,
jadi orang yang sehat terlibat secara aktif dafkaerpada sesuatu atau
seseorang diluar diri. Orang yang sehat dapat m&ncdan memperluas
dirinya ke dalam hubungan yang penuh perhatian atengrang lain.
Pertumbuhan dan pemenuhan orang lain sama pengingigngan
pertumbuhan dan perkembangan dirinya sendiri. Gowltport (Wirawan,
2010) juga mengemukakan bahwa kebahagiaan bukamahpakan tujuan,
tetapi merupakan konsekuensi yang mungkin terjadii &keterlibatan
sepenuhnya dalam kehidupan seseorang. Kondisi &glzem sendiri
bukanlah merupakan kekuatan yang memotrivasi akapit merupakan
dampak dari termotivasinya seseorang dalam melakukarangkaian
aktivitas.

Banyak tokoh maupun pendapat yang memaparkan mainigéaor
kebahagiaan, namun sampai dekade saat ini masylalbaerbedaan pendapat
tentang sumber dan penyebab seseorang bahagia.raBabgpakar
mengidentikkan dengan waktu dan pengalaman hidmg yaenyenangkan.
Penelitian Thomas dan Diener menemukan bahwa kglzam seseorang
dipengaruhi oleh suasana hati individu pada sadént®, keyakinannya
tentang kebahagiaan serta seberapa mudahnya sepeuoisa menerima

sesuatu dengan cara positif atau negatif (Dien@0B5). Disisi lain sejumlah



pakar juga mengaitkan kebahagiaan dengan seberarapun individu
mempersepsi pengalaman hidupnya secara positin¢bDe, 2005).
Sedangkan McAdams & Constantian menjelaskan babmwang-
orang dengan motivasi intimasi yang tinggi cendgnmemiliki interaksi yang
lebih intim satu dengan yang lain, dengan adanyéiva® intimasi maka
hubungan yang intim dan bermakna bisa diperoleingga kebahagiaan yang
ditimbulkannya juga bisa dirasakan. Lebih jauh, dtelgiaan tentu bisa
didapatkan dengan adanya interaksi yang efektigaernorang-orang yang
dekat di hati (Rahardjo, 2007). Melihat faktor kiebgiaan yang diungkap
oleh McAdams & Constantian menimbulkan sebuah psisbaru bahwa
untuk merasakan kebahagiaan dalam kehidupan dms@diperoleh dengan
menjalin hubungan yang harmonis dengan orang &oara detail, Lazarus
(Rahardjo, 2007) menyatakan bahwa suatu kebahagieanmakili suatu
bentuk interaksi antar manusia dengan lingkungalana hal ini manusia bisa
mangupayakan kebahagiaanya sendiri, tetapi dilaisi manusia juga bisa
mengusahakan sebuah kebahagiaan dari orang laih. inHasekaligus
memberikan sebuah pengetahun baru bahwa sebudahakgdien tidak bersifat
egositis melainkan dapat dibagi dengan orang lamlisngkungan sekitar.
Berbicara mengenai sebuah keharmonisan dalam habusasial,
setidaknya akan membicarakan tentang sebuah koasinjkang mana hal ini
merupakan kebutuhan primer manusia sebagai medisk menciptakan
suatu hubungan dengan orang lain. Terdapat dugadrm penting dalam

proses komunikasi, yaitu keterbukaan dan kejujuakan tetapi berdasarkan



data, unsur keterbukaan dan kejujuran sering diaafoleh seseorang dalam
proses komunikasi dengan alasan tidak ingin megying dan menyakiti

perasaan lawan jenisnya (Fauziah, 2009). Oleh h&argén seseorang

memerlukan ketrampilan sikap yang dapat mengkonasiklan pendapat dan
gagasanya, juga apa yang diinginkan, dirasakan, dijgikirkan terhadap

orang lain, hal ini semata-mata untuk memperolelbush kebahagaiaan.
Salah satu ketrampilan yang bisa diadopsi dalarntagarsehari-hari dalam

lingkungan sosial adalah sikap asertif.

Sikap asertif merupakan salah satu pola komunikasy paling ideal,
pasalnya dalam sikap asertif seseorang akan meueyekBn pengetahuan
dan kepemilikan hak-hak pribadi dengan pertimbangakiran dan
kesejahteraan orang lain (Admin, 2009), dengan kiamisikap asertif
memiliki pengaruh besar terhadap keharmonisanlg@siaini, 2010). Orang
yang memiliki sikap asertif akan terbantu dalamguemgkapan ide-ide atau
pendapatnya baik dengan teman sebaya maupun dengiag lain sesuai
pemikiran dan perasaanya. Lebih lanjut lagi GalgBginsterheim, 1995)
mengemukakan bahwa sikap asertif merupakan sikag ganuh ketegasan
yang timbul karena adanya kebebasan emosi daapsataha untuk membela
hak-haknya serta adanya keadaan efektif yang mendukneliputi : a)
Mengetahui hak pribadi, b) Berbuat sesuatu untukdapatkan hak-hak
tersebut dan melakukan hal itu sebagai usaha umietkcapai kebebasan
emosi (Fensterheim, 1995). Gallasi juga memapabewa terdapat aspek

penting dalam sikap asertif yang bisa menjadi talekr apakah seseorang



sudah bisa dikatakan memiliki sikap asertif atalurine Aspek tersebut
meliputi, a) mengungkapkan perasaan positif, b) gnagkapkan perasaan
negative, dan c) afirmasi diri (A'yuni, 2010).

Peneliti mengasumsikan bahwa sikap asertif iniupelimiliki oleh
setiap lapisan usia, terlebih pada usia-usia remkgena dalam
perkembangannya mereka di tuntut untuk bisa mendanititas diri. Lebih
lanjut mengenai perkembangan sosial remaja ditardlEngan gejala
meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam kehidupagka dan sebagian
besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan detgaan sebaya. Satu
investigasi ditemukan bahwa individu berhubungamde teman sebaya 10%
setiap harinya pada usia 2 tahun, 20% pada usiuht dan lebih dari 40%
pada usia antara 7-11 tahun (Desmita, 2009). Huiudgngan teman sebaya
merupakan ciri khas khusus bagi para remaja danilikiearti penting bagi
kehidupan remaja.

Lebih rinci Kelly dan Hansen (1987) menyatakan bal@man sebaya
dapat membantu remaja mengontrol impuls-impuls tifegelalui efektifitas
komunikasi, memberikan dorongan emosional, menitkgka ketrampilan
sosial, mengembangkan sikap terhadap pengetahianatieas, menguatkan
penyesuaian moral dan nilai, serta meningkatkagahdiri (Desmita, 2009).
Adanya fungsi teman sebaya, diharapkan bisa merkbetiibusi positif bagi
perkembangan remaja. Fungsi ini akan berlaku jikenisitas komunikasi
antar teman sebaya dilakukan secara efektif dargguerakan sikap asertif,

pasalnya dengan perilaku asertif remaja akan manmgngungkapkan ide-ide
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dan gagasannya sesuai dengan perasaan dan pikeskamtanpa harus
melanggar hak orang lain dan tetap berpegang teadé pendirianya.

Pada perkembangan selanjutnya dalam kehidupan | sasigaja,
mereka dituntut untuk mengikuti nila-nilai serta rma yang ada di
masyarakat, begitu pula dalam kelompok teman seb&gaialisasi yang
dilakukan oleh remaja masih bersifdifferentiation dan practice, artinya
seorang remaja masih memiliki persepsi yang kadaergentangan dengan
norma dan nilai yang ada dalam masyarakat mauplamdagkup keluarga
(Desmita, 2009). Banyaknya persoalan yang dihadiabi remaja, menuntut
adanya sikap asertif yang dibutuhkan untuk mengaralmemaja agar tetap
konsisten dan tidak mudah terpengaruh dengan lirggku yang kurang baik.
Seseorang yang asertif selalu dalam kondisi ateaaddan yang positif,
percaya diri, merasa pasti, tegas dan kuat. Reyaajg asertif lebih mampu
mengatakan “tidak” untuk hal-hal yang bersifat riggdan tidak diinginkan.
Mereka lebih dapat mengekspresikan emosinya seoamar tanpa harus
menjadi agresif atau permisif, dengan ini remajakiakan merasa tertekan
dan mendapatkan kesehatan mental yang mengaratiekieplahagiaan.

Sebetulnya kebahagiaan yang di-impikan setiap nmantis ada di
mana saja dan dalam kondisi apapun, hanya dendgagyahg sederhana
mampu menimbulkan kebahagiaan, seperti ketika iddifersikap asertif, ia
akan bisa menjalin sebuah komunikasi yang harmgamg mana hal ini juga
sebagai penunjang kebahagiaan. Hal ini sejalan aermqmenelitian yang

dilakukan oleh Esty Tristyaningtyas dan Mochammadursilim
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(Trisnaningtyas & Nursalim, 2010) pada siswa k&ldd$-D SMPN 1 Krian
Sidoarjo yang menyatakan bahwa latihan asertiftéfaktuk meningkatkan
ketrampilan komunikasi interpersonal siswa.

Berbicara mengenai sikap asertif dan sebuah kekmmagenomena
yang terjadi di Pondok pesantren tentang budayaukddmsi non asertif
menjadi pertanyaan besar bagi penulis. Pasalngp sikertif merupakan salah
satu hal yang mendukung dalam keharmonisan hubusgaral, namun
kenyataanya para santri masih saja memegang tegtamg“tepo sliro dan
andap asor’ Salah satu masalah tersebut terjadi di Pondokries Putri
Miftahul Mubtadiin, yang mana mayoritas santrinyairdng memiliki
ketrampilan komunikasi. Penelitian ini sengaja ngemgkan tolak ukur
komunikasi interpersonal sebagai bahan awal memgoelitian asertif
dikarenakan ada hubungan yang signifikan antaraidw@. Sebagaimana
penelitian dari Esty Tristyaningtyas dan Mochammbldrsalim yang
menggabungkan antara kedua variebel di atas yaknukikasi interpersonal
dan asertif, terdapat pula penelitian serupa yaagukan oleh Windy Hervita
yang menggabungkan antara asertif dan komunikasipersonal (Hervita,
2010), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ndalzerkomunikasi
interpersonal dibutuhkan sikap asertif.

Dari data hasil survey pertama Minggu, 30 Oktob@t12pada 122
santri dengan karakter umur yang sama (15-21 tadmmerpredikat sebagai
santri minimal 2 tahun didapatkan hasil bahwa 2% 28&antri dinyatakan

memiliki ketrampilan komunikasi interpersonal ydogk dan 71,72% santri
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kurang memiliki ketrampilan komunikasi interpersbrizata observasi kedua,
hari Sabtu 19 november 2011 dengan karakter sgaig sama diperoleh
hasil bahwa 66% memiliki ketrampilan komunikasiemmersonal dan 34%
kurang memiliki ketrampilan komunikasi interpersbn®eneliti sengaja
menggunakan stimulus awal pengukuran asertif merajgn tolak ukur
kemampuan komunikasi interpersonal karena dalanukddsi unterpersonal
terdapat aspek aspek yang mana asertif masuk didaktegori aspek
komunikasi interpersonal (Nashori, 2008).

Dengan adanya realitas yang ada, muncullah keatemadalam diri
peneliti untuk melakukan penelitian tentang baga@ntingkat kebahagiaan
santri yang mayoritas mengalami krisis dalam kepigan komunikasi
interpersonal. Tujuan khusus penelitian ini adataéngungkap hubungan
sikap asertif dalam mencapai kebahagiaan santri.

Dari latar belakang diatas, maka judul penelitiamgy diangkat oleh
peneliti adalah“Hubungan Sikap Asertif dengan Kebahagiaan pada

Santri Remaja Putri Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk”.

B. Rumusan Masalah
Berpijak padalatar belakang masalah yang telah dikemukakamadi anaka

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat sikap asertif santri remaja putri Pondok

Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk ?
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2. Bagaimana tingkat kebahagiaaan santri remaja piitriPondok
Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk ?
3. Apakah ada hubungan antara sikap asertif dan kglzmapada santri

remaja putri di Pondok Pesantren Putri Miftahul Maadin Nganjuk ?

C. Tujuan

Sejalan dengan persoalan yang telah dikemukakataditujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat sikap asertif santri reanagitri di Pondok
Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk ?

2. Untuk mengetahui tingkat kebahagiaaan santri reqmatjia di Pondok
Pesantren Miftahul Mubtadiin Nganjuk ?

3. Untuk mengetahui hubungan antara sikap asertikdbaahagiaan pada
santri remaja putri di Pondok Pesantren Putri MiftaMubtadiin

Nganjuk ?

D. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaatk secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbakgjamuan dalam
bidang psikologi pada khususnya dan pada bidadmian yang lain

pada umumya.
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2. Manfaat Praktis
Bagi Lembaga (Pondok Pesantren): Dapat digunakabagse
sumbangan pengetahuan terhadap para santri dalacapa sebuah
kebahagiaan melalui sikap asertif sehingga menkmeriribusi yang

sangat positif bagi kesehatan mental.

Bagi Peneliti : Untuk menambah pengetahuan dangteman tentang
pentingnya sikap asertif untuk menumbuhkan kebalaagi dan
pembentukan mental yang sehat, serta menambah ewmaviesfikir

kritis guna melatih kemampuan, memahami dan menigana
masalah-masalah yang menghambat sikap asertif &hysudalam

Pondok Pesantren.

Bagi Subjek : Dapat melatih dan membudayakan s#ésatif dalam
kehidupan sehari-hari sehingga subjek mampu meikgapdanya di
lingkungan Pondok Pesantren maupun di lingkungasyarakat untuk
memperlancar hubungan sosial sehingga melahirkabuake

kebahagiaan.

Bagi mahasiswa psikologi : Untuk memberikan pergea tentang
pentingnya sikap asertif sebagai mediasi penunkasghatan mental

berupa kebahagiaan.
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Bagi Almamater Universitas Islam Negeri (UIN) Majgmuntuk dapat
menambah pembendaharaan kepustakaan, terutama Fh&gltas

Psikologi.



